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Abstrak 
Jembatan adalah salah satu bangunan infrastruktur yang sangat penting dalam menghubungkan dua wilayah yang 
dipisahkan oleh perairan. Kondisi layanan jembatan mempunyai umur layanan yang perlu diperhatikan dalam 
mempertahankan kemampuan jembatan harus mempunyai struktur yang kuat dan tahan lama, serta tidak mudah 
rusak. Peningkatan volume kendaraan yang melewati jalan akan meningkatkan juga beban yang harus didukung 
oleh jembatan. Jembatan mempunyai masa layan tertentu, sehingga perlu inovasi dalam perancangan, 
pembangunan dan pemeliharaan jembatan, agar dapat berfungsi optimal dan umur layan memadai. 
Jembatan rangka baja merupakan salah satu bentuk struktur jembatan yang paling umum digunakan. Dinamakan 
jembatan rangka (warren truss) dikarenakan struktur atas jembatan terdiri dari elemen struktur rangka batang yang 
disambung pada titik-titik buhul (joint). Titik-titik buhul tersebut berupa engsel atau dianggap engsel baik melalui 
pelat buhul maupun secara langsung Dalam jembatan rangka gaya-gaya luar bekerja hanya pada titik-titik buhul, 
yang kemudian akan di distribusikan ke tumpuan melalui elemen batang yang berupa gaya aksial tarik atau tekan 
saja. 
Dalam evaluasi desain struktur atas ini jembatan rangka baja dilakukan perhitungan untuk mendapatkan besarnya 
kuat tekan ultimit dengan menggunakan metode Load and Resitance Factor Design (LRFD), dan dengan bantuan 
program SAP2000 serta menyajikannya dalam bentuk tabel. Perhitungan menggunakan menggunakan profil 
weldedbeam dengan preliminary design terlebih dahulu. 
Kata kunci : evaluasi, desain, ,struktur, jembatan, rangka baja 
 

1. PENDAHULUAN 
Pengertian jembatan secara umum adalah 

suatu konstruksi yang berfungsi untuk 
menghubungkan dua bagian jalan raya yang 
terputus oleh adanya rintangan-rintangan seperti 
lembah, alur sungai, danau, saluran irigasi, kali, 
jalan raya yang melintang tidak sebidang dan 
lain-lain. Metode Allowable Strees Design (ASD) 
dalam struktur baja telah lama digunakan, namun 
beberapa tahun terakhir metode desain dalam 
struktur baja mulai beralih ke metode lain 
didasarkan pada ilmu probabilitas, sehingga 
dalam hal ini  dapat mengantisipasikan segala 
ketidakpastian dari material maupun beban. Oleh 
karena itu, metode LRFD ini dianggap andal 

Kepulauan Talaud dalam 
perkembangannya membangun jembatan rangka 
baja bentang 60 meter, untuk memajukan 
perekonomian disekitar. Dalam penelititan ini 
akan mengevaluasi tentang pembebanan 
jembatan rangka dengan tipe (warren truss) yang 

telah dibangun pada tahun 2018, dengan 
menggunakan metode LRFD dengan dibantu 
software SAP2000 mengacu dengan aturan-
aturan yang berlaku di Indonesia. 

Beban-beban yang dipakai untuk 
mengevaluasi jembatan ini akan mengacu pada 
peraturan SNI 1725:2016 yang merupakan 
pembaruan dari RSNI T-02-2005, karena 
kombinasi pembebanan yang terjadi ditambahkan 
dari peraturan sebelumnya. Dalam pembebanan 
akan di tinjau pada keadaan yang sangat ekstrim, 
untuk mengantisipasi keruntuhan pada struktur 
jembatan. 
 
2. METODOLOGI 
2.1. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan identifikasi penelitian, jenis 
penelitian ini dikatagorikan sebagai penelitian 
evaluasi. Penelitian evaluasi merupakan kegiatan 
penelitian untuk mengumpulkan data, 
menyajikan informasi yang akurat dan objektif 
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mengenai struktur rangka utama jembatan baja 
bentang 60 meter. Berdasarkan akurasi dan 
objekvitas informasi yang diperoleh selanjutnya 
dapat menentukan nilai atau tingkat kekuatan 
struktur, sehingga dapat disimpulkan kekuatan 
struktur tersebut aman atau tidaknya dengan 
pembebanan yang ditinjau. 

Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif, karena hasil 
penelitian yang dilakukan berupa angka atau 
bilangan yaitu hasil rasio atau tegangan yang 
diijinkan lebih kecil dari yang terjadi pada 
struktur rangka utama jembatan rangka baja 
bentang 60 meter sesuai dengan SNI 1726:2016. 
 
2.2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini perancangan harus 
memenuhi 2 macam data yang dibutuhkan pada 
saat mengevaluasi sebagai berikut : Data 
Sekunder, yang terkait adalah studi literatul 
terhadap pembebanan jembatan dan data-data 
yang berhubungan tentang pembebanan jembatan 

 
2.3. Metode Perancangan 
Dalam merancang desain jembatan perencana 
membuat beberapa tahapan-tahapan atau 
langkah-langkah perencanaan. 

1) Mencari data jembatan yang akan di 
dievaluasi. 

2) Menentukan spesifikasi dan konfigurasi 
jembatan. 

3) Menghitung beban-beban yang bekerja 
pada jembatan dengan mengacu ke 
peraturan perencanaan jembatan SNI 
1725;2016 

4) Menghitung elemen-elemen struktur 
rangka utama jembatan dengan software 
SAP2000 

5) Menyimpulkan hasil rancangan. 
 

2.4. Pembahasan Hasil 
Dari pembahasan hasil penelitian ini akan 
meninjau terhadap : 

1) Meninjau kekuatan struktur utama dan 
gaya-gaya yang terjadi pada pembebanan 
yang ditinjau. 

2) Batang-batang yang tidak aman akan 
diganti dengan profil yang lebih besar dan 
mempengaruhi berat sendiri struktur utama 
jembatan. 

3) Melihat perbedaan hasil penelitian dengan 
hasil perencana sebelumnya 
 

3. PEMBAHASAN 
3.1. Data Penelitian 
3.1.1. Dimensi Perencanaan Jembatan 

 
 
3.1.2. Properties Material 

 
 
3.1.3. Berat Jenis Material 

 
 
3.2. Analisa Perhitungan Struktur 
3.2.1. Beban Sendiri Lantai Jembatan (MS) 
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3.2.2. Beban Mati Tambahan (MA) 

 
 
3.2.3. Beban Lajur “D” (TD) 
• Faktor kombinasi beban 

Beban lajur “D” akan dipasang pada setiap 
gelagar melintang sesuai dengan lebar 
efektif jalan (B1) 

• Beban BTR 
Beban BTR menurut SNI 1725:2016 dapat 
dilihat pada grafik dan persamaan sebagai 
berikut 

 
Gambar 3.1 Grafik hubungan Antara Panjang 

jembatan dengan beban BTR 
 

Dari grafik diatas, maka beban BTR dapat 
dihitung sebagai berikut : 

 
 
 
Dari grafik diatas, maka faktor beban dinamik, 
DLA = 0,35 
 
Total beban garis (BGT) : untuk gelagar 
melintang tengah 
 
QKEL x (1+DLA) x 100% = 66.15 kN/m 
 
3.2.4. Beban Rem 

 

Gambar 3.2 Grafik Rem Dengan Bentang Jembatan 
Untuk 1 Lajur 
 

 
 
3.2.5. Beban Angin  
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Gambar 3.1 Ilustrasi Beban Angin 
 

 
 

3.2.6. Beban Gempa 

 

 
 
 
 
 
 
 
3.2.7. Hasil Analisis Struktur Utama Rangka 

Jembatan 
Dari hasil analisis rasio tegangan yang terjadi 
pada setiap batang struktur dibawah dari 1 atau 
aman. 
 

 
Gambar  3.2 Ekstrude 3d 

 

 
Gambar 3.3 Tampak Samping Rasio Tegangan 
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Gambar  3.4 Tampak Struktur Atas Jembatan Rasio 
Tegangan 

 

 

 

 
 
3.3. Pembahasan Hasil 
3.3.1. Struktur Rangka Utama Jembatan 
Dari perhitungan hasil evaluasi ini terdapat 
perbedaan beberapa batang yang tidak aman dan 
diganti penampangnya berikut perbedaan batang-
batang yang diganti penampangnya.  
 

Tabel 3.1 Tabel Perbedaan Hasil 

 
 
3.3.2. Gelagar Melintang 

Dari perhitungan software SAP2000 profil 
penampang WB 900.220.12.22 tidak aman 
terhadap kombinasi pembebanan yang ditinjau. 
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Pada perhitungan software SAP2000 maka profil 
penampang di ubah menjadi WB 900.280.16.22 
 
4. KESIMPULAN  
Dari perhitungan perancangan dan analisa yang 
telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:  

1. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
jika struktur utama rangka baja jembatan 
ada beberapa batang yang tidak aman 
dikarnakan ada perubahan pembebanan 
yang di tambahkan dalam RSNI T-02-2005 
ke dalam SNI 1725;2016 

2. Dengan adanya beberapa perubahan dalam 
profil makan akan merubah berat jembatan 
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